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ABSTRACT

The problem in this research is the urgency of reconstructing the duties and roles of
teachers in the management of Islamic Education curriculum to be able to integrate
sustainability values based on Sustainable Development Goals (SDGSs) in the
modern era.The objective of this research is to formulate the new role of teachers
as planners, developers, implementers, and evaluators of the Islamic Education
curriculum that is adaptive to global challenges.This research uses the library
research method with a qualitative approach, examining primary and secondary
literature through content analysis and thematic analysis.The research results
indicate that Islamic Education teachers must transform into agents of change who
not only teach religious values normatively but also internalize the principles of
justice, sustainability, trustworthiness, and global peace in their teaching.Effective
strategies include the development of project-based learning, continuous training,
inter-institutional collaboration, and the strengthening of educational policies.The
conclusion of this research is that the reconstruction of teachers' roles in managing
the SDGs-based Islamic Education curriculum is a strategic step towards realizing
prophetic Islamic education, relevant to global dynamics, and actively contributing
to building a sustainable society.
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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah urgensi rekonstruksi tugas dan peran
guru dalam manajemen kurikulum Pendidikan Islam agar mampu mengintegrasikan
nilai-nilai keberlanjutan berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) di era
modern. Tujuan penelitian ini adalah merumuskan peran baru guru sebagai
perencana, pengembang, pelaksana, dan evaluator kurikulum Pendidikan Islam
yang adaptif terhadap tantangan global. Penelitian ini menggunakan metode library
research dengan pendekatan kualitatif, yang mengkaji literatur primer dan sekunder
melalui analisis isi dan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Islam harus bertransformasi menjadi agen perubahan yang tidak hanya
mengajarkan nilai-nilai agama secara normatif, tetapi juga menginternalisasikan
prinsip keadilan, keberlanjutan, amanah, dan perdamaian global dalam
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pembelajaran. Strategi yang efektif meliputi pengembangan pembelajaran berbasis
proyek, pelatihan berkelanjutan, kolaborasi antar lembaga, dan penguatan
kebijakan pendidikan. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa rekonstruksi tugas
guru dalam manajemen kurikulum Pendidikan Islam berbasis SDGs merupakan
langkah strategis untuk mewujudkan pendidikan Islam yang profetik, relevan
dengan dinamika global, dan berkontribusi aktif dalam membangun masyarakat

yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Rekonstruksi, Kurikulum Pendidikan Islam, Guru, SDGs

A.Pendahuluan

Pendidikan Islam secara ideal
berfungsi sebagai pilar utama dalam
membangun peradaban manusia
yang berlandaskan nilai-nilai ilahiah
serta keadaban universal
(Mappasessu 2025). Dalam kerangka
pembangunan global yang Kini
dirumuskan dalam tujuan-tujuan
Sustainable  Development Goals
(SDGs), pendidikan dituntut untuk
tidak hanya mengembangkan dimensi
kognitif peserta didik, tetapi juga
membentuk kesadaran sosial,
lingkungan, dan spiritual yang integral
(Abuzar, Uddin, and Khondoker
2024). Guru, dalam konteks ini,
menempati posisi strategis sebagai
subjek penggerak utama dalam
manajemen kurikulum yang adaptif
terhadap tuntutan zaman. Kurikulum
Pendidikan Islam, dengan demikian,
seharusnya dirancang dan dikelola
sedemikian rupa agar mampu

membekali peserta didik dengan

kompetensi multidimensional yang

selaras dengan prinsip-prinsip

keberlanjutan, keadilan, dan
kesejahteraan global (Taat 2020).
Idealisasi ini mengisyaratkan perlunya
sebuah  rekonstruksi  mendalam
terhadap tugas dan peran guru agar
tidak sekadar menjadi pelaksana
administratif  kurikulum, melainkan
juga inovator pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai SDGs ke
dalam proses pembelajaran.

Namun, dalam realitas
implementasi di lapangan, terdapat
kesenjangan yang cukup tajam antara
harapan normatif tersebut dan
kenyataan empiris. Banyak guru
Pendidikan Islam masih terkungkung
dalam paradigma  pembelajaran
konvensional yang berorientasi pada
transfer pengetahuan tekstual
semata, tanpa upaya yang serius
untuk mengontekstualisasikan materi
ajar dalam problematika aktual yang

dihadapi umat manusia, seperti krisis
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lingkungan, ketimpangan sosial, dan
kemiskinan (Dwi Rahmawati 2019).
Manajemen kurikulum yang dilakukan
pun sering kali bersifat prosedural dan
minim inovasi, sehingga menghambat
integrasi  prinsip-prinsip SDGs ke
dalam pengalaman belajar peserta
didik (Dwi Rahmawati 2019). Faktor
keterbatasan kompetensi manajerial
guru, minimnya pelatihan profesional
berkelanjutan, serta lemahnya

dukungan  kebijakan institusional
menjadi penyebab utama lemahnya
peran guru dalam pengelolaan
kurikulum  berbasis  keberlanjutan
Wahyudi  2023).

Akibatnya, pendidikan Islam belum

(Aprianto  and

mampu menunjukkan kontribusi nyata
yang proporsional terhadap
pencapaian  target-target SDGs,
terutama dalam menciptakan manusia
pembelajar yang kritis, kreatif, peduli
lingkungan, dan berdaya saing global.

Dampak dari ketimpangan ini
sangatlah serius, tidak hanya bagi
efektivitas pendidikan itu sendiri,
tetapi juga bagi masa depan generasi
muda  Muslim.  Ketidakmampuan
sistem pendidikan Islam untuk
menginternalisasikan nilai-nilai
keberlanjutan menyebabkan lahirnya

lulusan yang mengalami disonansi

antara nilai-nilai keislaman yang
mereka anut dan keterampilan sosial-
ekologis yang dibutuhkan dalam dunia
modern. Ini pada gilirannya
mengurangi peran strategis lembaga
pendidikan Islam dalam mendukung
pencapaian agenda pembangunan
berkelanjutan, sekaligus memperlebar
jarak antara dunia pendidikan dan
realitas sosial global yang terus
berubah (Harushimana and Awokoya
2022). Jika tidak segera diatasi
melalui rekonstruksi peran guru dalam
manajemen kurikulum, maka
pendidikan Islam berisiko mengalami
stagnasi relevansi di tengah dinamika
zaman yang menuntut perubahan
transformatif.

Berbagai penelitian sebelumnya
telah berusaha mengkaji keterkaitan
antara  pendidikan Islam  dan
pembangunan berkelanjutan.
Misalnya, penelitian Bakri dalam
disertasinya (2023)

pentingnya integrasi maqasid al-

menekankan

syarrah sebagai landasan filosofis
dalam kurikulum berbasis SDGs
(Bakri 2023). Studi Wu Xinxin (2023)
juga menunjukkan bahwa guru harus
direposisi sebagai agen perubahan
yang proaktif dalam

menginternalisasikan nilai
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keberlanjutan ke dalam proses
pendidikan (Wu 2023). Selain itu, riset
oleh Andriani (2021) menemukan
bahwa pendekatan kurikulum
berbasis kompetensi yang
disinergikan dengan indikator SDGs
berpotensi meningkatkan daya saing
global peserta didik (Andriani 2021).
Meskipun demikian, kecenderungan
umum  dari  penelitian-penelitian
tersebut masih bersifat konseptual,
normatif, dan jarang menyentuh aspek
teknis-operasional tentang
bagaimana guru seharusnya
merekonstruksi peran dan tugasnya
secara konkret dalam manajemen
kurikulum.

Analisis kritis terhadap hasil-
hasil penelitian terdahulu
menunjukkan beberapa kelemahan
substantif. Pertama, lemahnya
pendekatan aplikatif yang menyajikan
panduan konkret untuk
pengembangan kapasitas guru dalam
berbasis

mengelola kurikulum

keberlanjutan. Kedua, kurangnya
integrasi antara nilai-nilai pendidikan
Islam dengan indikator SDGs yang
spesifik, sehingga menyebabkan
kurang efektifnya upaya translasi nilai
tersebut dalam kegiatan

pembelajaran. Ketiga, penelitian-

penelitian yang ada lebih banyak
berfokus pada reformasi kebijakan
pendidikan dalam skala makro tanpa
menyoroti  pentingnya  penguatan
peran individu guru sebagai aktor
perubahan di tingkat mikro-sekolah.
Kelemahan-kelemahan ini
menunjukkan perlunya pendekatan
baru yang lebih praksis,
komprehensif, dan berorientasi
implementatif.
Berangkat  dari identifikasi
tersebut, penelitian ini menawarkan
novelty berupa model rekonstruksi
tugas dan peran guru dalam
manajemen kurikulum Pendidikan
Islam berbasis SDGs yang
berorientasi aplikasi. Rekonstruksi ini
menekankan pentingnya redefinisi
fungsi-fungsi guru dalam kerangka
perencanaan  kurikulum, inovasi
pembelajaran, serta evaluasi berbasis
nilai-nilai keberlanjutan. Tidak hanya
itu, penelitian ini juga
mengembangkan perangkat
implementasi kurikulum yang berfokus
pada pencapaian indikator SDGs di
bidang pendidikan, kesetaraan sosial,
serta kesadaran lingkungan, sesuai
dengan tantangan era modern yang
semakin kompleks. Pendekatan ini

membedakan penelitian ini dari kajian
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sebelumnya, dengan memberikan
kontribusi nyata pada penguatan
kapasitas guru dalam membangun
pendidikan Islam yang adaptif dan
berdaya saing.

Dalam konteks state of the art,
penelitian ini  menempati  posisi
strategis sebagai bagian dari upaya
sistematis memperkaya wacana
reformasi pendidikan Islam berbasis
SDGs. Dengan mengkombinasikan
pendekatan filosofis, konseptual, dan
aplikatif, serta memfokuskan
perhatian pada tataran operasional
guru, penelitian ini  diharapkan
menjadi  rujukan penting dalam
pengembangan pendidikan Islam
masa depan. Penelitian ini juga
mengisi kekosongan kajian terdahulu
dengan menghadirkan inovasi konkret
yang dapat diimplementasikan di
berbagai satuan pendidikan Islam,
sehingga memperkuat relevansi dan
kontribusi nyata pendidikan Islam
terhadap
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan library research dengan
basis metodologis kualitatif (Haris and
Syargowi 2025). Library research atau
studi kepustakaan dipilih karena

tujuan utama penelitian ini adalah

melakukan rekonstruksi konseptual
terhadap tugas dan peran guru dalam
manajemen kurikulum Pendidikan
Islam berbasis SDGs di era modern.
Studi kepustakaan dalam penelitian ini
tidak semata-mata dimaknai sebagai
pengumpulan data dari berbagai
sumber literatur, melainkan sebagai
proses ilmiah yang sistematis untuk
menelaah, menganalisis, serta
mensintesis pemikiran-pemikiran
akademik terdahulu guna melahirkan
formulasi gagasan baru yang lebih
relevan dengan kebutuhan masa kini
(Assingkily 2021).

Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memungkinkan peneliti
memahami secara mendalam teks-
teks ilmiah, kebijakan pendidikan,
teori manajemen kurikulum, dan
literatur terkait SDGs dalam kerangka
Pendidikan Islam (Samsul Bahri and
Erni Qomariyah 2023). Kualitatif di sini
berarti bahwa data yang dikaji bersifat
naratif, interpretatif, dan dikonstruksi
melalui proses analisis kritis, bukan
melalui perhitungan statistik atau
pengujian kuantitatif
(Nadirah, Pramana, and Zari 2022).
Melalui pendekatan ini, penelitian

hipotesis

berupaya
substantif di balik

mengungkap makna

fenomena
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pendidikan Islam kontemporer serta
membangun pemahaman baru
tentang relasi integral antara guru,
kurikulum, dan keberlanjutan
pembangunan.

Sumber data dalam penelitian ini
meliputi literatur primer dan sekunder
yang relevan. Literatur primer
mencakup buku-buku otoritatif dalam
bidang manajemen kurikulum,
pendidikan Islam, dan studi
pembangunan berkelanjutan,
sedangkan literatur sekunder terdiri
dari artikel jurnal ilmiah, hasil
penelitian terdahulu, laporan
organisasi
UNESCO dan UNDP, serta dokumen

kebijakan

internasional seperti
pendidikan nasional.
Penelusuran literatur dilakukan secara
sistematis melalui database akademik
terpercaya seperti Scopus, Web of
Science, Google Scholar, serta
perpustakaan digital perguruan tinggi
terkemuka.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan dengan metode
dokumentasi, yakni dengan menelaah
berbagai teks, dokumen, dan hasil
penelitian yang relevan dengan fokus
kajian (Sari 2020). Selanjutnya, teknik
analisis data menggunakan model

analisis isi (content analysis) dan

analisis tematik (thematic analysis).
Analisis isi  digunakan untuk
mengidentifikasi konsep-konsep
kunci,  prinsip-prinsip manajemen
kurikulum, serta nilai-nilai SDGs yang
relevan dengan pendidikan Islam
(Subagiya 2023). Sedangkan analisis
tematik digunakan untuk
mengelompokkan temuan ke dalam
tema-tema utama yang berkaitan
dengan rekonstruksi peran guru,
inovasi  kurikulum, dan integrasi
keberlanjutan. Untuk lebih jelasnya
dapat di lihat di diagram alir dibawah

ini.
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Dalam tahap analisis, peneliti

menerapkan  strategi  triangulasi
sumber, yaitu membandingkan dan
mengkroscek temuan dari berbagai
literatur untuk memastikan validitas
dan kredibilitas konstruksi gagasan
yang dibangun. Proses interpretasi
data dilakukan secara reflektif-kritis,
dengan mempertimbangkan konteks
sosio-historis pendidikan Islam serta
dinamika globalisasi yang
mempengaruhi transformasi

kurikulum di era modern. Setiap

temuan diinterpretasikan bukan hanya
berdasarkan deskripsi tekstual, tetapi
juga dengan analisis filosofis tentang
relevansi, urgensi, dan keberlanjutan
ide-ide
pendidikan Islam abad ke-21.

tersebut dalam konteks
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Rekonstruksi Tugas Guru dalam
Manajemen Kurikulum
Pendidikan Islam
Dalam menghadapi dinamika
globalisasi dan kompleksitas
kebutuhan zaman modern, dunia
Pendidikan  Islam  membutuhkan
redefinisi peran dan tugas guru,
terutama dalam manajemen
kurikulum. Guru kini tidak hanya
menjadi penjaga tradisi keilmuan
Islam, melainkan juga inovator yang
responsif terhadap perubahan dunia.
Berikut narasi per tahap lengkap
dengan teori dan penelitian terkait:
Kurikulum:
Pendidikan

Islam yang Relevan dan Visioner

a. Perencanaan
Menyusun Fondasi
Perencanaan kurikulum dalam
pendidikan Islam menuntut guru tidak
sekadar merancang rencana
pembelajaran yang rutin, melainkan
juga membangun fondasi pendidikan
berbasis nilai-nilai Islam dan responsif

terhadap tantangan global. Menurut
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teori Tyler dalam Basic Principles of
Curriculum and Instruction,
perencanaan kurikulum harus dimulai
dari tujuan pendidikan yang jelas dan
relevan dengan kebutuhan peserta
didik (Herdiansyah et al. 2025).
Prinsip ini diperkuat oleh hasil
penelitian Khomsinuddin et al, yang
menemukan bahwa guru-guru yang
memahami konteks sosial budaya
lokal dan global lebih efektif dalam
merancang kurikulum yang adaptif
(Khomsinuddin et al. 2024).

Dalam konteks modern,
pengintegrasian prinsip SDGs,
khususnya pendidikan berkualitas
(SDG 4), kesetaraan gender (SDG 5),
dan perdamaian-keadilan (SDG 16),
juga ditekankan dalam studi oleh
Muliadi and Nasri, yang menunjukkan
pentingnya orientasi kurikulum pada
nilai-nilai global untuk membentuk
warga dunia yang bertanggung jawab
(Muliadi and Nasri 2023). Guru harus
menyusun rencana pembelajaran
yang tidak hanya mengajarkan
akidah, akhlak, dan figh, tetapi juga
menyisipkan isu kontemporer seperti
hak asasi manusia, keadilan sosial,
dan kelestarian lingkungan hidup,
selaras dengan konsep rahmatan lil

alamin.

b. Pengembangan Kurikulum:
Menciptakan Konten dan Media
Pembelajaran yang Adaptif

Tahap pengembangan
kurikulum menuntut guru untuk
inovatif dalam mengadaptasi materi
ajar agar kontekstual dan relevan.
Teori Taba dalam  Curriculum
Development: Theory and Practice
menyatakan bahwa guru seharusnya
menjadi pengembang kurikulum di
tingkat operasional, bukan hanya
pelaksana instruksi pusat (Kumral
2016). Artinya, guru perlu aktif
merancang materi yang disesuaikan
dengan  kebutuhan siswa dan
dinamika zaman.

Penelitian yang dilakukan oleh
Caniglia et al (2018) menemukan
bahwa keberhasilan pengembangan
kurikulum berbasis lokal-global terjadi
saat guru diberi ruang kreatif untuk
mengaitkan materi ajar dengan
realitas sosial kontemporer (Caniglia
et al. 2018). Dalam pendidikan Islam,
ini berarti mengembangkan konten
yang menggabungkan teks klasik

(turats) dengan konteks kekinian,

seperti isu perubahan iklim,
perkembangan  teknologi  digital,
pluralisme agama, dan

entrepreneurship Islam. Guru juga
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didorong untuk melakukan action
research di kelas, sebagaimana
diuraikan oleh Kemmis & McTaggart,
guna memperbaharui strategi dan
materi berdasarkan umpan balik nyata
dari peserta didik (Badner Sibrani

2022).

c. Implementasi Kurikulum: Menjadi
Fasilitator yang Inspiratif dan
Inklusif

Implementasi kurikulum
mengubah peran guru menjadi
fasilitator aktif dan inspiratif. Menurut
teori konstruktivisme Vygotsky dalam

Sociocultural Theory of Development,

pembelajaran yang efektif terjadi

dalam interaksi sosial, di mana guru
berfungsi sebagai "scaffolding"
memberikan dukungan belajar yang
menyesuaikan dengan
perkembangan peserta didik (Sagala

2023). Penelitian oleh Marselai (2024)

menunjukkan bahwa pembelajaran

aktif dan partisipatif meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan

Islam, mendorong siswa untuk berpikir

kritis dan menerapkan nilai-nilai Islam

dalam kehidupan nyata (Marsela et al.

2024).

Guru harus menggunakan
metode seperti pembelajaran berbasis

proyek (Project Based Learning),

diskusi kelompok, simulasi, hingga
problem-based learning, agar peserta
didik tidak hanya memahami konsep
keislaman secara teoritis, tetapi juga
mampu mempraktikkan dalam
konteks global modern (Rahmawati,
T., Saputra, T., Yanto, M., & Istan
2024). Selain itu, guru harus menjadi
uswah hasanah (teladan baik),
sebagaimana ditegaskan dalam Al-
Quran (QS. Al-Ahzab: 21), untuk
memastikan bahwa nilai-nilai yang
diajarkan bukan hanya dipahami
secara kognitif tetapi juga diwujudkan
dalam perilaku nyata.
d. Evaluasi Kurikulum: Mewujudkan
Penilaian yang Holistik dan Reflektif
Evaluasi dalam manajemen
kurikulum harus bersifat holistik,
menilai aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Teori Bloom tentang
Taxonomy of Educational Objectives
menggarisbawahi pentingnya
evaluasi multidimensional, yang tidak
hanya mengukur aspek intelektual,
tetapi juga sikap dan keterampilan
(Nurhakim et al. 2025). Penelitian
yang dilakukan oleh Munir (2023)
dalam konteks Madrasah Aliyah di
Indonesia menunjukkan bahwa model
evaluasi berbasis portofolio dan

autentik assessment lebih efektif
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dalam mengukur kompetensi utuh
peserta didik, dibandingkan evaluasi
berbasis tes semata (Munir 2023).

Guru  perlu menggunakan
instrumen evaluasi yang beragam,
seperti observasi sikap, penilaian
proyek, presentasi, serta refleksi diri
siswa. Selain itu, evaluasi harus
digunakan sebagai alat refleksi bagi
guru sendiri: apakah kurikulum yang
dirancang sudah efektif, apakah
metode pengajaran sudah relevan,
dan apakah pembelajaran telah
membentuk karakter Islami yang
diharapkan.
2. Peran Guru Sebagai Agen
Transformasi Pendidikan

Berkelanjutan

Dalam era globalisasi dan
tantangan lingkungan hidup yang
semakin kompleks, pendidikan tidak
lagi cukup hanya berfokus pada
transfer ilmu pengetahuan semata.
Pendidikan kini dihadapkan pada
kebutuhan untuk membentuk generasi
yang sadar akan keberlanjutan,
keadilan sosial, dan tanggung jawab
global (Untari et al. 2024). Dalam
konteks ini, guru memainkan peran
yang sangat strategis sebagai agen
transformasi pendidikan

berkelanjutan, khususnya dalam

manajemen  kurikulum Pendidikan
Islam.
a) Guru sebagai Agen Perubahan
dalam Pendidikan Berkelanjutan

Teori Michael Fullan dalam
"Change Forces" menegaskan bahwa
guru adalah ujung tombak dalam
proses perubahan pendidikan (Livne,
Malkinson, and Sasson 2024). Guru
bukan hanya melaksanakan
kebijakan, melainkan menjadi aktor
aktif yang membawa nilai-nilai baru ke
dalam sistem pendidikan. Dalam
kerangka ini, guru dalam Pendidikan
Islam harus mampu membaca
perkembangan Zaman dan
menerjemahkannya ke dalam visi
pembelajaran Islam yang lebih
kontekstual dan solutif terhadap
tantangan masa kini.

Dalam hubungannya dengan
UNESCO melalui

konsep Education for Sustainable

keberlanjutan,

Development (ESD) menekankan
pentingnya pendidikan dalam
menciptakan masyarakat yang

mampu membuat keputusan
bertanggung jawab untuk masa depan
bumi (Vioreza, Hilyati, and
Lasminingsih 2023). Hal ini selaras
dengan prinsip Islam mengenai

tanggung jawab manusia sebagai
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khalifah fil ardh (pemelihara bumi)
sebagaimana tertulis dalam QS. Al-
Bagarah: 30.

Sebagai agen transformasi,
guru diharapkan
nilai-nilai  ESD

dalam kurikulum Pendidikan Islam

mampu

mengintegrasikan

melalui pendekatan yang kreatif,
inovatif, dan berbasis konteks lokal
serta global.
b) Integrasi Isu Keberlanjutan dalam
Materi Pendidikan Islam

Guru perlu secara sadar
memasukkan isu-isu keberlanjutan ke
dalam materi ajar mereka. Ini
mencakup beberapa dimensi utama:
1) Keadilan Sosial

Keadilan (adl) merupakan pilar
utama dalam Islam. Guru harus
mengajarkan  pentingnya keadilan
sosial, hak asasi manusia, kesetaraan
gender, dan pengentasan kemiskinan
sebagai bagian dari tanggung jawab
keislaman. Penelitian olehEzzani et al.
(2023) menunjukkan bahwa integrasi
konsep keadilan sosial dalam
kurikulum madrasah meningkatkan
kepekaan sosial siswa terhadap isu-
isu ketidakadilan, diskriminasi, dan
marginalisasi  dalam
(Ezzani et al. 2023). Contohnya ketika

masyarakat

membahas zakat, guru dapat

memperluas diskusi dengan
mengaitkannya pada problematika
ketimpangan ekonomi global dan
pentingnya distribusi kekayaan dalam
mewujudkan keadilan sosial.

2) Kepedulian terhadap Lingkungan

Islam mengajarkan pentingnya
menjaga bumi sebagai amanah dari
Allah. Guru harus mengintegrasikan
tema-tema seperti pelestarian
lingkungan, konservasi sumber daya
alam, dan mitigasi perubahan iklim
dalam pembelajaran.

Penelitian oleh Saifudin Ahmad
(2023) menemukan bahwa peserta
didik yang diajar dengan pendekatan
berbasis lingkungan dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
menunjukkan  peningkatan dalam
perilaku peduli lingkungan, seperti
hemat energi dan pengelolaan
sampah (Saifudin 2023).

Dalam praktiknya, guru bisa
mengadakan proyek kelas berbasis
lingkungan, seperti kampanye
penghijauan, audit sampah sekolah,
atau integrasi prinsip ekologi dalam

tafsir ayat-ayat tentang penciptaan.

3) Pembangunan Damai dan
Toleransi

Pendidikan Islam harus

mengajarkan prinsip tasamuh
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(toleransi) dan islah (rekonsiliasi)
sebagai dasar dalam membangun
perdamaian. Dalam konteks dunia
yang dipenuhi konflik, guru harus
menanamkan  pentingnya  dialog
antaragama, penghargaan terhadap
perbedaan, serta resolusi damai atas
konflik.

Studi yang dilakukan oleh Moh
llyas (2024) dalam jurnal studi islam
menunjukkan bahwa pendidikan Islam
yang mengedepankan nilai-nilai
damai efektif dalam mencegah
radikalisme dan intoleransi  di
kalangan remaja (llyas 2024).

Dalam praktik kelas, guru dapat
mengajak siswa untuk mengkaji sirah
Nabawiyah (sejarah Nabi Muhammad
SAW) dalam membangun Piagam
Madinah, sebagai contoh konkrit
pembangunan masyarakat
multikultural yang damai dan adil.

c) Transformasi  Kurikulum:  Dari
Knowledge Transfer ke Value
Formation

Peran guru sebagai agen
transformasi mengharuskan
perubahan paradigma kurikulum dari
sekadar knowledge transfer menjadi
value formation. Artinya,
pembelajaran Pendidikan Islam tidak

hanya fokus pada penguasaan materi

kognitif, tetapi lebih menekankan pada

pembentukan karakter, sikap Kkritis,

dan kepekaan sosial.
Pendekatan transformative
learning yang dikembangkan oleh

Jack Mezirow mendukung hal ini.

Menurut Mezirow, proses belajar yang

sejati adalah perubahan perspektif

peserta didik terhadap dunia di

sekitarnya (Jenita et al. 2023). Guru

menjadi fasilitator dalam membantu
siswa mengkritisi asumsi-asumsi lama
dan membangun cara pandang baru
yang lebih etis, inklusif, dan
berkelanjutan. Di sini, guru Pendidikan

Islam berperan membimbing siswa

untuk:

1) Merefleksikan ajaran Islam dalam
menghadapi isu-isu kontemporer.

2) Membentuk moralitas ekologis dan
sosial.

3) Menumbuhkan kesadaran sebagai
warga dunia (global citizenship)
yang beriman, cerdas, dan beretika
(Astuti 2024).

3. Integrasi Nilai-nilai SDGs dalam
Kurikulum Pendidikan Islam

Dalam upaya mewujudkan
pendidikan yang relevan dengan
kebutuhan zaman, integrasi nilai-nilai

Sustainable  Development  Goals

(SDGs) ke dalam kurikulum
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Pendidikan Islam menjadi suatu
keniscayaan. SDGs, yang diluncurkan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
pada tahun 2015, memuat 17 tujuan
global yang mencakup bidang
pendidikan, keadilan sosial,
perdamaian, pengentasan
kemiskinan, kesetaraan gender, dan
pelestarian lingkungan (Darmawati
2017). Misi besar ini sejalan dengan
nilai-nilai fundamental dalam ajaran
Islam yang mengusung prinsip
rahmatan lil alamin (rahmat bagi
seluruh alam), keadilan (‘adl), dan
amanah (tanggung jawab terhadap
ciptaan).

Namun, untuk
mengintegrasikan nilai-nilai SDGs ke
dalam Pendidikan Islam tidak bisa
dilakukan secara tekstual atau
normatif belaka. Diperlukan
pendekatan kontekstual dan kreatif
yang mampu menghubungkan
prinsip-prinsip universal Islam dengan
isu-isu kontemporer global, sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup,
relevan, dan aplikatif terhadap
kehidupan nyata siswa.

a. Guru sebagai Katalisator Integrasi
SDGs dalam Pendidikan Islam

Guru memiliki peran sentral

sebagai

perancang, pelaksana,

sekaligus penggerak dalam integrasi
nilai-nilai SDGs ke dalam
pembelajaran. Hal ini didukung oleh
teori Constructivism dari Vygotsky
(1978), yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif
oleh peserta didik melalui interaksi
sosial dan pengalaman bermakna
(Dewi and Fauziati 2021). Dengan
demikian, guru bertugas
mengkontekstualisasikan materi Islam
agar peserta didik memahami
keterkaitan antara nilai agama dan
realitas sosial global.

Penelitian oleh Abuzar and
Khondoker (2024) dalam Profetika:
Jurnal Studi Islam menegaskan
bahwa penerapan pendekatan tematik
integratif berbasis SDGs dalam
Pendidikan Islam terbukti
meningkatkan  kesadaran  global
siswa, tanpa menghilangkan identitas
keislaman mereka (Abuzar and
Khondoker. 2024).

b. Strategi Kontekstualisasi Tema
SDGs dalam Pendidikan Islam

Beberapa strategi konkret yang
dapat dilakukan  guru  dalam
mengintegrasikan nilai-nilai  SDGs
meliputi:

1) Mengembangkan Tema Tanggung

Jawab Sosial melalui Konsep Zakat
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Zakat, salah satu rukun Islam,
pada dasarnya adalah bentuk nyata
dari  redistribusi ekonomi  dan
pengentasan kemiskinan — nilai yang
sejalan dengan SDG 1 (Tanpa
Kemiskinan) dan SDG 10
(Mengurangi Ketimpangan). Guru
dapat mengembangkan tema
pembelajaran zakat dengan
membabhas:

a) Relevansi zakat dalam mengurangi
kemiskinan struktural.

b) Studi kasus tentang lembaga zakat
modern yang berperan dalam
pemberdayaan masyarakat.

c) Simulasi  proyek amal atau
kewirausahaan sosial berbasis
prinsip zakat di lingkungan sekolah.

Dengan demikian, siswa tidak
hanya memahami hukum zakat, tetapi
juga spirit sosial di baliknya, serta
mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata.
2) Menanamkan Kesadaran

Konservasi Lingkungan melalui
Fikih Muamalah

Dalam fikih muamalah, prinsip
la dharar wa la dhirar (tidak
membahayakan dan tidak saling
merugikan) dapat dikaitkan dengan
nilai-nilai pelestarian lingkungan yang
merupakan bagian dari SDG 13

(Penanganan Perubahan Iklim) dan
SDG 15 (Kehidupan di Darat). Guru
dapat mengaitkan materi:

a) Akad-akad dalam ekonomi Islam
yang beretika lingkungan (seperti
pertanian organik, investasi hijau,
dan energi terbarukan).

b) Peran manusia sebagai khalifah
dalam menjaga keberlanjutan
bumi.

c) Aksi nyata siswa dalam gerakan
eco-school, seperti menanam
pohon, memilah sampah, atau
membuat kampanye hemat energi.

Pendekatan berbasis proyek ini
tidak hanya mengajarkan figh, tetapi
juga membangun Kkarakter cinta
lingkungan pada siswa.

3) Membangun Karakter Cinta Damai
melalui Studi Sirah Nabawiyah

Sirah  Nabawiyah,
kehidupan Nabi Muhammad SAW,

kaya dengan nilai-nilai toleransi,

sejarah

keadilan, dan perdamaian. Ini sejalan

dengan tujuan SDG 16 (Perdamaian,

Keadilan, dan Kelembagaan yang

Kuat). Dalam pembelajaran, guru

dapat:

a) Mengkaji peristiwa seperti Piagam
Madinah sebagai model pluralisme
dan kesepakatan damai

multikultural.
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b) Mengangkat keteladanan

Rasulullah SAW dalam berinteraksi

dengan kelompok non-Muslim
dengan prinsip keadilan dan
toleransi.

c) Mengadakan drama atau diskusi
simulasi tentang resolusi konflik ala
Rasulullah.

d) Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya belajar sejarah Islam, tetapi
juga  menginternalisasi sikap
toleran dan cinta damai yang
dibutuhkan dalam konteks dunia
global saat ini.

4. Implikasi terhadap

Pembangunan Pendidikan
Berkelanjutan

Rekonstruksi peran guru dalam
manajemen kurikulum Pendidikan

Islam berdampak langsung pada

upaya  mewujudkan pendidikan

berkelanjutan (sustainable education),
yang tidak hanya fokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter, kecakapan
hidup, dan tanggung jawab global.

Pendidikan berbasis nilai-nilai Islam

yang terintegrasi dengan prinsip

Sustainable

(SDGs)

pendidikan yang progresif namun

Development  Goals

menciptakan model

tetap berakar kuat pada nilai spiritual

(Chairy, Istigopmah, and Nahdiyah

2024).

1) Mempersiapkan Siswa Menjadi
Warga Dunia yang Bertanggung
Jawab

Guru yang berhasil
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan

SDGs  dalam

membentuk peserta didik yang:

kurikulum akan

a) Bertanggung jawab sosial (SDG 16:
Perdamaian, Keadilan, dan
Kelembagaan yang Kuat).

b) Peduli terhadap lingkungan (SDG
13: Penanganan Perubahan Iklim).

c) Mempunyai kepedulian terhadap
sesama (QS. Al-Bagarah: 267
tentang berinfak dari hasil yang
baik).

Studi Nafsaka et al. (2023)
dalam Sustainability Education: Re-
visioning Learning and Change
menunjukkan  bahwa  pendidikan
berkelanjutan tidak hanya
meningkatkan kesadaran lingkungan,
tetapi juga membentuk keterampilan
kepemimpinan sosial dan etika
tanggung jawab global (Nafsaka et al.
2023).

Dalam konteks Islam, tanggung
jawab ini sesuai dengan konsep
khalifah fil ardh (pemimpin di muka

bumi) yang menekankan amanah

232



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

manusia dalam menjaga keadilan

sosial dan keseimbangan alam (QS.

Al-Bagarah: 30).

2) Mendorong Inovasi dan Adaptasi
dalam Dunia Global

Rekonstruksi peran guru yang
melibatkan  pendekatan berbasis
proyek, kolaborasi, dan riset kecil
(action research) mendorong siswa
untuk:

a) Mengembangkan pemikiran kritis
dan problem-solving.

b) Menjadi inovator sosial yang
mampu mencari solusi berbasis
nilai  Islam untuk tantangan
kontemporer.

c) Mengasah keterampilan abad ke-
21  seperti  berpikir  kreatif,
komunikasi efektif, kolaborasi, dan
literasi digital.

Teori Constructivism oleh Jean
Piaget dan Lev Vygotsky
menggarisbawahi pentingnya
pembelajaran aktif, di mana siswa
tidak hanya menerima informasi pasif,
tetapi membangun sendiri
pengetahuannya melalui pengalaman
nyata (Wibowo 2024).

Contohnya, proyek siswa
tentang "Eco-Masijid" yang berfokus
pada konservasi energi dan air di

masjid-masjid lokal, menggabungkan

nilai ibadah (tagwa) dengan praktik

keberlanjutan.

3) Menguatkan Akar Spiritualitas di

Tengah Globalisasi
Salah satu tantangan era global
adalah krisis identitas spiritual akibat
derasnya arus materialisme. Dengan
kurikulum berbasis nilai Islam yang
kontekstual, siswa:

a) Tetap kokoh dengan nilai tauhid
(keesaan Allah) sebagai landasan
etika global mereka.

b) Menjaga akhlak karimah
(moralitas luhur) dalam
berinteraksi di dunia pluralistik.

c) Mampu menjadi rahmatan il
alamin (rahmat bagi seluruh alam)
sebagaimana visi Islam universal.

Penelitian oleh Ibrahim dan

Silvia Salsabila (2024) dalam Journal

of Islamic Education and Development

menemukan bahwa siswa yang diajar
dengan

pendekatan spiritual

kontekstual lebih mampu
menyeimbangkan keberhasilan
akademik dengan komitmen etis
dalam  kehidupan nyata (Silvia
Salsabila, Al
Askhabul Kirom 2024).

4) Mendorong Pendidikan Islam untuk

Mohtarom, and

Bertransformasi Secara Dinamis
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Implikasi  lebih  luas dari
rekonstruksi ini adalah:
a) Pendidikan Islam tidak lagi
dipandang statis dan tradisional,
tetapi dinamis, responsif, dan

relevan dengan zaman.

b) Kurikulum Pendidikan Islam
menjadi laboratorium nilai
keberlanjutan dunia, tanpa

kehilangan esensinya.
c) Lembaga pendidikan Islam

berkontribusi nyata dalam

pencapaian target SDGs di tingkat

lokal, nasional, maupun global.

Dengan demikian, transformasi
dinamis dalam Pendidikan Islam
bukan hanya sebuah keniscayaan,
tetapi juga sebuah keharusan untuk
memastikan bahwa nilai-nilai
keislaman tetap hidup, berkembang,
dan memberikan kontribusi nyata
dalam membangun peradaban global
yang berkelanjutan dan berkeadilan.
E. Kesimpulan
Dalam menghadapi tantangan

globalisasi dan kebutuhan zaman
modern, peran guru dalam
manajemen  kurikulum pendidikan
Islam perlu direkonstruksi secara
menyeluruh.  Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai ilmu,

tetapi juga sebagai perencana,

pengembang, pelaksana, dan
evaluator kurikulum yang adaptif dan
responsif terhadap dinamika global.
Pada tahap perencanaan dan
pengembangan, guru harus
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dengan prinsip keberlanjutan dan
keadilan sosial yang selaras dengan
Sustainable  Development Goals
(SDGs). Dalam implementasi, guru
berperan sebagai fasilitator
pembelajaran aktif yang mendorong
pemikiran kritis, kolaboratif, dan
inovatif. Sedangkan dalam evaluasi,
guru mengadopsi pendekatan holistik
untuk menilai perkembangan
intelektual, spiritual, sosial, dan
keterampilan peserta didik. Sebagai
agen transformasi pendidikan
berkelanjutan, guru pendidikan Islam
harus menanamkan nilai-nilai keadilan
(Cadl), amanah, keberlanjutan
lingkungan, dan perdamaian global ke
dalam pembelajaran. Strategi

integratif berbasis proyek,
pengalaman nyata, dan refleksi kritis
perlu dikembangkan untuk
membentuk generasi Muslim yang
religius, cerdas, peduli sosial, dan
mampu bersaing secara global.
Meskipun terdapat tantangan

seperti keterbatasan pelatihan,

234



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

resistensi perubahan, dan
keterbatasan sumber daya, solusi
strategis melalui pelatihan
berkelanjutan, kolaborasi antar
lembaga, dan inovasi pembelajaran
berbasis nilai-nilai Islam dan SDGs
dapat memperkuat kapasitas guru
dalam mengemban peran barunya.
Dengan demikian, rekonstruksi tugas
guru dalam manajemen kurikulum
pendidikan Islam bukan hanya sebuah
sebuah

kebutuhan, melainkan

keniscayaan untuk  mewujudkan
pendidikan Islam yang berdaya saing
global, berlandaskan nilai-nilai
profetik, dan berkontribusi aktif dalam
menciptakan dunia yang lebih adil,

damai, dan berkelanjutan.
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